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Abstract

Honsehold waste is one of the biggest waste contributors to the environment. We can start waste management at the honsehold scale by separating organic
and inorganic waste. Kitchen waste is very useful, it can be nsed as vegetable and fruit waste or food that bas rotted. The waste will be processed into
fertilizer. In addition to meeting the need for nutrients in plants, by making this organic fertilizer we will reduce too much waste. Compost improves soil
structure by increasing soil organic matter content and will increase the soil's ability to retain soil water content. Utilization of organic waste into compost
is away to reduce waste appropriately in a modern era like this to reduce soil contamination which affects surface water.
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Abstrak

Sampah rumah tangga merupakan salah satu penyumbang sampah terbesar kapada lingkungan.
Penanggulangan sampah dapat kita mulai dari skala rumah tangga dengan memisahkan sampah organik dan
anorganik. Sampah dapur sangat bermanfaat dan dapat digunakan kembali melalui proses pengolahan
seperti sampah sayur dan buah atau makanan yang sudah membusuk. Sampah-sampah tersebut akan
diolah menjadi pupuk. Selain akan memenuhi kebutuhan akan unsur hara pada tanaman, dengan
pembuatan pupuk organik ini maka kita akan mengurangi sampah-sampah yang sudah terlalu banyak.
Kompos memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan organik tanah dan akan
meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan kandungan air tanah. Pemanfaatan sampah
organic menjadi pupuk kompos merupakan cara untuk mengurangi sampah dengan tepat diera modern
seperti ini untuk mengurangi pencemaran pada tanah yang berpengaruh terhadap air permukaan.

Kata kunci: Sampah Organic, Sampah Rumah Tangga, Pupuk Kompos.

Pendahuluan

Pertumbuhan penduduk dan masyarakat berimplikasi terhahap peningkatan sampah di lingkungan. Hal ini
meningkatkan volume sampah dan dapat menurunkan kualitas kehidupan jika tidak dikelola secara tepat.
Pengelolaan sampah membutuhkan partisipasi dari seluruh elemen masyarakat [1]. Dengan UU no.
18/2008 tentang pengelolaan sampah, petlu adanya pengelolaan sampah yang maksimal. Sedangkan upaya
pengelolaan sampah dapat dilakukan melalui penggunaan kembali, reduksi dan daur ulang (3R), yaitu
kegiatan yang menangani sampah melalui penggunaan kembali, pengurangan, dan daur ulang. Rewuse : yaitu
pemanfaatan kembali sampah secara langsung, yang dapat digunakan untuk fungsi yang sama atau untuk
fungsi lain. Reduce : yaitu mengurangi semua hal yang menimbulkan limbah. Regyele : Penggunaan kembali
limbah yang telah diolah [2].

Sampah rumah tangga merupakan salah satu penyumbang sampah terbesar kapada lingkungan.
Penanggulangan sampah dapat kita mulai dari skala rumah tangga dengan memisahkan sampah organik dan
anorganik. [3]. Sampah secara sederhana digolongkan menjadi sampah organik dan sampah anorganik [4].
Sampah organik contohnya seperti sisa masakan, buah-buahan yang membusuk (termasuk kulitnya),
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karton dan kertas. Contoh sampah anorganik yaitu kaleng aluminium, ktyrofoam, kertas kaca, logam
(sendok, peralatan masak, hiasan, dll.) kemasan plastic, kaca dan keramik.

Dengan pesatnya perkembangan sosial ekonomi, urbanisasi, dan pertumbuhan penduduk perkotaan yang
terus menerus, produksi sampah kota dan sampah makanan semakin menggunung [5]. Pembuangan
limbah dan kelangkaan sumber daya telah menjadi dua tantangan serius bagi pembangunan berkelanjutan
umat manusia [6]. Pembuangan sampah makanan berkelanjutan yang bertujuan untuk memulihkan energi
dan nutrisi telah menjadi salah satu indikator utama pembangunan berkelanjutan perkotaan [7] [8]. Cina,
produsen sampah makanan terbesar di dunia, menghasilkan lebih dari 100 juta ton FW setiap tahun [9].

Banyak negara berbeda di seluruh dunia berkomitmen untuk mencari teknik perawatan FW yang tepat.
Rantai industri daur ulang dan pemanfaatan sampah makanan yang relatif lengkap dan matang telah
terbentuk di Eropa, Amerika Serikat, Jepang, Korea Selatan, dll., di mana telah berkembang menjadi
teknologi pengolahan sampah makanan yang terutama didasarkan pada pakan ternak, pengomposan
aerobik, dan pencernaan anaerobik [5]. Di negara berkembang, FW terutama diolah dengan TPA dan
insinerasi bersama dengan limbah domestik, karena metode pembuangannya berbiaya rendah dan
melibatkan proses yang relatif sederhana [10]. Pendekatan ini, bagaimanapun, memiliki kelemahan: mereka
tidak hanya menyebabkan beberapa masalah polusi sekunder seperti pendudukan lahan, pembuangan lindi,
bau busuk dan emisi dioksin, dan masalah lingkungan lainnya seperti emisi gas rumah kaca (GRK), tetapi
juga kehilangan kesempatan untuk memulihkan energi dan nutrisi dari sampah makanan [5].

Di abad ke 21 ada cara mengelola sampah organik secara lokal untuk diubah menjadi produk yang
berharga yaitu pengomposan dimana dapat diterima oleh masyarakat awam untuk pengelolaan sampah
organik karena proses nya mudah untuk dikerjakan [11]. Kompos merupakan salah satu komponen yang
meningkatkan kesuburan tanah, dengan cara memperbaiki kerusakan fisik tanah yang disebabkan oleh
rusaknya struktur tanah akibat penggunaan pupuk anorganik (kimia) yang berlebihan pada tanah, kompos
yang baik cukup lapuk ditandai dengan warna yang berbeda. , bahan komposisinya, hambar, kadar air
rendah, dan cocok untuk suhu ruang [2]. Pengelolaan sampah organik menjadi kompos adalah cara
pengolahan secara berkelanjutan untuk dijadikan pupuk kompos dan pengembalian fungsi tanah sehingga
dapat berkonstribusi pada tujuan ekonomi sirkular [12].

Kompos adalah pupuk organik yang berasal dari pengomposan secara konvensional atau hasil fermentasi
yang menggunakan bioaktivator, sehingga pengomposan yang memerlukan waktu lama dalam prosesnya, bisa
dipercepat dengan menggunakan bioaktivator seperti EM4. Bahan baku dalam pembuatan kompos adalah
dari sampah organik yang berasal dari sisa-sisa tumbuhan maupun hewan [13].

Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam melakukan tinjauan ini adalah dengan mengambil referensi jurnal dalam
database Scopus dan SINTA untuk melakukan tinjauan literatur sistematis dan ekstraksi data ilmiah. Data dari
publikasi yang disaring diunduh dan digunakan dalam artikel ulasan Pemanfaatan sampah organik dalam
pembuatan pupuk kompos.

Penggunaan pupuk buatan atau sintetik secara terus menerus, dalam penerapan teknologi intensifikasi
pertanian akan berdampak terhadap penurunan produktivitas lahan. Penggunaan pupuk sintetis atau
pupuk kimia yang berlebihan dapat mengganggu kehidupan dan keseimbangan tanah yang menyebabkan
degradasi pertanian, agar tanah tetap subur dan gembur diperlukan bahan organik, fungsinya adalah untuk
menggantikan bahan organik yang berkurang dari dalam tanah. Pupuk kompos dapat memperbaiki
struktur tanah, meningkatkan kapasitas menahan air, dan meningkatkan kehidupan biologi tanah. Pupuk
kompos bila diperkaya dengan zeolite dan fosfat dapat memperbaiki sifat tanah dan mempengaruhi
tanaman, pemberian kompos 25 gram yang diperkaya dengan 2 gram zeolite dan 1,25 gram fosfat alam,
akan memberikan respon tertinggi pada berat kering tanaman, dan perbaikan sifat kimia tanah dapat dilihat
dari peningkatan pH, ketersediaan P205, KTK, dan beberapa sifat kimia tanah lainnya [13]. Nilai pH kompos
dapat ditingkatkan dengan penambahan basa biochar, asam organik dan amonisasi nitrogen merupakan
kunci untuk meningkatkan pH. pH biochar dibantu dengan kontrol kompos selama tahap termofilik dan
mesofilik, pH yang lebih tinggi disebabkan oleh kenaikan NH3 pada akhir fase pengomposan [14].
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Karakteristik unsur kompos khususnya karbon, nitrogen dan rasio katbon terhadap nitrogen (C/N)
penting untuk stok pakan dan kompos, Pemantauan parameter ini pada tahap awal pengomposan
penting untuk mengendalikan kondisi optimal untuk pertumbuhan mikroba dan meningkatkan efisiensi
pengomposan. Kompos digunakan sebagai sumber nutrisi untuk tanah, parameter lain, seperti belerang dan
karbon organik [15].

Pengomposan industri dilakukan pada suhu tinggi sekitar 60 ©C pada kelembaban relatif tinggi dengan
adanya oksigen. Kondisi biodegradasi ini lebih optimal dibandingkan dengan yang lain. Untuk dirumah, dan
kebun kondisi pengomposan lebih ringan yaitu dengan suhu yang lebih rendah dan kurang konstan
dibandingkan dengan pengomposan industri, terutama karena ukuran bahan kompos yang lebih kecil
dibandingkan dengan pengomposan industri reduksi sangat tergantung pada sifat kimia yang
dipertimbangkan parameter bahan atau pemrosesan atau aditif yang ada [16].

Kompos memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan organik tanah dan akan
meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan kandungan air tanah. Aktivitas mikroba tanah
yang bermanfaat bagi tanaman akan meningkat dengan penambahan kompos. Aktivitas mikroba ini
membantu tanaman untuk menyerap unsur hara dari tanah. Aktivitas mikroba tanah juga diketahui dapat
membantu tanaman menghadapi serangan penyakit. Tanaman yang dipupuk dengan kompos juga
cenderung lebih baik kualitasnya daripada tanaman yang dipupuk dengan pupuk kimia, seperti menjadikan
hasil panen lebih tahan disimpan, lebih berat, lebih segar, dan lebih enak [4].

Pengomposan secara aerobik paling banyak digunakan, karena mudah dan murah untuk dilakukan, serta
tidak membutuhkan kontrol proses yang terlalu sulit. Dekomposisi bahan dilakukan oleh mikroorganisme di
dalam bahan itu sendiri dengan bantuan udara. Sedangkan pengomposan secara anaerobik memanfaatkan
mikroorganisme yang tidak membutuhkan udara dalam mendegradasi bahan organik.. Bahan baku
pengomposan adalah semua material yang mengandung karbon dan nitrogen, seperti kotoran hewan,
sampah hijauan, sampah kota, lumpur cair dan limbah industri pertanian [4].

Berikut disajikan bahan-bahan yang umum dijadikan bahan baku pengomposan.

Tabel 1. Bahan baku pengomposan yang digunakan

No Asal Bahan Keterangan
1 Limbah dan  Jerami dan sekam padi, gulma, Pertanian
residu batang dan tongkol jagung, semua
tanaman bagian vegetatif tanaman, batang
pisang dan sabut kelapa
2 Limbah dan  Jerami dan sekam padi, gulma, Pertanian
residu batangdan tongkoljagung, semua
tanaman bagian vegetatif tanaman, batang
pisang dan sabut kelapa
3 Tanaman Azola, ganggang biru, enceng Pertanian
air gondok, gulma air
4 Limbah Azola, ganggang biru, enceng Industri
padat gondok, gulma air
5 Limbah cair  Azola, ganggang biru, enceng Industri
gondok, gulma air
6 Sampah Tinja, urin, sampah rumah tangga Limbah rumah
dan sampah kota tangga

Pengomposan yang cepat dapat terjadi dalam kondisi yang cukup oksigen(aerob). Aerasi secara alami akan
terjadi pada saat terjadi peningkatan suhu yang menyebabkan udara hangat keluar dan udara yang lebih
dingin masuk ke dalam tumpukan kompos. Aerasi ditentukan oleh porositas dan kandungan air
bahan(kelembapan). Apabila aerasi terhambat, maka akan terjadi proses anaerob yang akan menghasilkan bau
yang tidak sedap. Aerasi dapat ditingkatkan dengan melakukan pembalikan atau mengalirkan udara di dalam
tumpukan kompos [4].
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Hasil dan Pembahasan

Pembuatan pupuk kompos organik yang terbuat dari sisa sampah rumah tangga organik seperti sayuran
yang kegiatan tersebut dilakukan dengan cara dicacah menjadi lebih kecil untuk mempercepat proses
penguraian sampah organik rumah tangga yang kemudian dicampurkan dengan tanah bekas secukupnya dan
bantuan bakteri EM4(opsional) [2].

T N & '
Gambar 1. Pembuatan pupuk kompos

Kemudian setelah 2 minggu berlalu dilakukan pengecekan yang mana bertujuan untuk mengontrol pupuk
kompos organik apakah sudah terurai atau belum. Namun biasanya, jika baru berumur 2 minggu pupuk
kompos organik belum terurai atau tercampur sempurna dengan tanah bekas tersebut [2].

Gambar 2. Pengecekan setelah 2 minggu

Dan setelah 1 bulan, dilakukan pengecekan kembali seperti sebelumnya. Seperti yang dapat dilihat dalam
lampiran gambar 3, pupuk kompos organik sudah tercampur atau sudah terurai dan bisa digunakan
meskipun masih ada beberapa sampah organik yang belum terurai sempurna. Namun, jika kita
menginginkan hasil pupuk yang benar-benar bagus tanpa adanya sampah yang belum terurai, bisa diatasi
dengan cara mengayak pupuk supaya hasilnya lebih maksimal atau lebih bagus |[2].
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Gambar 3. Pengecekan setelah 1 bulan

Kesimpulan

Sampah organik diolah menjadi pupuk kompos merupakan salah satu cara untuk memanfaatkan sampah
organik dengan tepat diera modern seperti ini untuk mengurangi pencemaran pada tanah yang
berpengaruh terhadap air permukaan.
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